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BAB II 

BIOGRAFI K.H. MAS MANSYUR 

 

A. Latar belakang keluarga K.H. Mas Mansyur 

K.H. Mas Mansyur lahir dari lingkungan pesantren di Surabaya. Ayahnya 

bernama Kiai Haji Mas Ahmad Marzuki, seorang alim yang dikenal luas, tidak 

hanya di Jawa Timur, tetapi juga terkenal di Jogjakarta. Ia seringkali menghadiri 

pertemuan dengan para Kiai di Jogjakarta dan ia juga bersahabat baik dengan Kiai 

Haji Ahmad Dahlan, pendiri Muhammadiyah. Mas Ahmad Marzuki lahir pada 

tahun 1843 dan wafat di Surabaya pada tanggal 10 Januari 1930. Dilihat dari 

silsilahnya ia berasal dari keluarga keturunan Kraton Sumenep Madura 

(bangsawan Astatinggi), susunan silsilahnya sebagai berikut Mansur bin Ahmad 

Marzuki bin Abdul Hamid bin Hasan bin Abdullah Mansur.
15

 

Abdullah Mansur adalah putra Kiai Sinder II keturunan Pangeran 

Pinderaga dari Keraton Sumenep. Pangeran Pindarega mempunyai putra bernama 

Pangeran Kabu-Kabu (Bukabu) yang kemudian mempunyai keturunan Mochtar 

Pangeran Kuda Panolih. Abdullah Mansur menaruh minat pada ilmu pengetahuan 

sehingga ia mengembara dengan tujuan menuntut ilmu. Untuk pertama kali ia 

melangkahkan kakinya di Besuki, sebuah kota pesisir di pojok timur Pulau Jawa, 

dengan berlayar menyeberangi Selat Madura, kemudian ia mengarahkan 

perjalanannya ke Barat hingga sampai di pesisir bernama Wonorejo. Ia terus 

berjalan ke Wonokromo, Surabaya dan menetap beberapa lama disitu. Lalu ia 
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Aqsha, Kiai Haji Mas Mansur, 14. 
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pindah ke Utara, yaitu daerah Pabean, suatu daerah yang terletak di delta Kalimas 

dan Kali Pegirian, Surabaya. 

Daerah Pabean yang teletak di pinggiran Kali Mas merupakan pusat 

perdagangan kala itu. Ia mulai meyiarkan ilmu yang diperolehnya selama 

mengembara. Terakhir, ia pindah lagi ke Kampung Baru Sawahan yang letaknya 

tidak jauh dari Pabean. Dikampung inilah istrinya Indruk melahirkan dua orang 

anak yang bernama Muhammad dan Sofroh. Indruk adalah keturunan 

Abdurrahman Basyeiban, ia adalah cicit Abu Bakar Basyeiban  yang silsilahnya 

sampai kepada Fatimah putri Nabi Muhammad Saw. Abdurrahman menikah 

dengan Ratu Ayu Khadijah, putri Pangeran Syarif Hidayatuulah (Sunan Gunung 

Jati, Cirebon, Jawa Barat). Ia dikaruniai tiga anak dua putra dan seorang putri 

yang bernama Sulaiman, Abdurrahim, dan Jene. Mereka menyeebar ke arah 

Timur untuk menyebarkan agama Islam. Sulaiman sampai desa Kanigoro, 

Mojoagung, Abdurrahim ke Segarapura, Pasuruan, dan Jene ke Jepara, Jawa 

Tengah.
16

 

Dari kedua anak Abdullah Mansur, hanya Muhammad yang menetap di 

Sawahan. Kemudian ia menikah dengan Dewi yang masih mempunyai hubungan 

darah dengannya, Dewi adalah cicit Sulaiman bin Abdurrahman Basyeiban. Dari 

perkawinan ini Muhammad dan Dewi mempunyai lima anak yang bernama 

Robi’ah, Arifah, Haji, Hasan dan Hasyim. Empat orang meninggalkan kampung 

Sawahan karena menikah dengan putra-puti keturunan Pesantren Sidoresmo 

(Ndresmo). Sedangkan Hasan yang tetap tinggal di Sawahan akhirnya menikah 
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Ibid., 15. 
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dengan Khadijah binti Amir. Mereka dikaruniai tujuh anak, yaitu Zakaria, Yahya, 

Sofyan, Asy’ari, Fatimah, Abdul Hamid, dan Aminah.  

Abdul Hamid menikah dengan Muslihah yang dari garis keturunan ibu 

masih memiliki hubungan darah dengannya. Muslihah adalah keturunan 

Abdurrahim dari Segarapura. Abdurrahim mempunyai dua orang putri, Nyai Haji 

dan Nyai Cilik. Nyai Haji menurunkan Indruk, yang menikah dengan Abdullah 

Mansur, buyut Abdul Hamid, sedangkan Nyai Cilik menurunkan Muslihah. Abdul 

Hamid mendapatkan enam putra dari perkawinannya. Dari keenam anaknya 

tersebut hanya Ahmad Marzuki yang mempunyai umur panjang yakni 87 tahun. 

Ahmad Marzuki menikah sembilan kali dan dianugerahi 31 cucu.
17

 

Pertama, menikah dengan Raudah (Raulah), putri dari seorang pedagang 

beras yang kaya di Sawahan dan masih memiliki darah Minangkabau dan Bugis.  

dari pernikahan ini Ahmad Marzuki dikaruniai enam belas anak. Sedangkan Mas 

Mansur merupakan anak keempat belas dari ibu Raudah ini. Sepeninggal ibu 

Raudah, Marzuki kemudian mempersunting Aminah dan dikeruniai seorang anak, 

namun Aminah pun kemudian meninggal. Ia pun menikah lagi dengan Rahmah, 

dikaruniai seorang putri. Akan tetapi, ia menikah lagi dengan Aminah Jemur dan 

dikaruniai sepuluh orang anak. Pernikahannya yang kelima, dengan Mu’arah 

membuahkan seorang putra bernama Ma’an. Dalam perkawinannya ini tampaklah  

ia melakukan poligami. Tetapi perkawinannya yang keenam, ketujuh, dan 

kedelapan masing masing dengan Muntamah, Salamah, dan Satimah., yang selalu 

berakhir dengan perceraian. Terakhir, dalam usia lanjut ia menikah dengan 
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Ibid., 17. 
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Bayinah dari Kwanyar, Madura dan dikaruniai dua orang anak yakni Ajib, dan 

Mu’ajabah. Ia di temani istri terakhirnya hingga akhir hayatnya. Kemudian ia 

membentuk paguyupan keluarga (trah) yang dikenal denga “Bani Ahmad”. 

Adapun Raudah, ibu kandung dari Mas Mansur, ialah putri Tarmidzi bil Abdul 

Latif Sagipodin bin Kamal bin Kadirun.  

Mas Mansur lahir pada tanggal 15 Muharram 1314 H, yang bertepatan 

pada tanggal 25 Juni 1896 M di Kampung Sawahan No. 4 Surabaya Utara.
18

 

Sedari kecil ia sudah menunjukkan sikapnya sebagai anak yang sholeh. Mungkin 

karena terlahir dari keluarga yang sederhana dan taat dalam melaksankan perintah 

agama. Bakat kepemimpinannya sudah terlihat sejak masa kanak-kanak. Mas 

Mansyurlah yang terlihat paling menonjol diantara kawan-kawan sebayanya. Ia 

termasuk santri yang rajin, selalu menempati janji, kata-katanya teratur, hemat dan 

bijaksana. Mas Mansyur kecil gemar sekali bermain-main sekolahan dan berlaku 

sebagai guru.
19

 

Semasa hidupnya KH. Mas Mansyur memiliki kepribadian yang sangat 

menarik, sehingga banyak orang yang dibuat kagum olehnya. Ia banyak 

melakukan kegiatan keagamaan dan dikenal sebagai pribadi yang sabar. Saat 

masih muda dulu, dia mempunyai ciri khas yang sangat mudah dikenali. Sehari-

hari ia selalu mengenakan sarung polikat warna gelap, baju jas tutup putih dan 

kopyah hitam, kadang-kadang saja menggunakan serban. Dalam penampilannya 

ia selalu mengesankan sebagai seorang intelektual Muslim. Ia selalu berusaha 
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Ibid., 20. 
19Ibid.,21. 
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menghargai orang lain. Antara penampilan dan kualitas otak sepadan, namun tetap 

saja masih dalam koridor kesahajaan.
20

 

Di hari-hari akhir dalam hidupnya ia jatuh sakit. Ada beberapa faktor yang 

menyebabkan ia sakit. Pertama, pada dasarnya Mas Mansyur tidak bis bersikap 

yahunnu atau berpolitik sandiwara terhadap pihak Jepang sperti yang dilakukan 

sejumlah tokoh lainnya. Kedua, perlakuan tentara Jepang dengan Kempetai-nya 

yang bengis dan semena-mena terhadap rakyat serta pemimpin lainnya, termasuk 

para Kiai. Ketiga, pemerintah-pemerintah Jepang yang tak sedikit bertentangan 

dengan keyakinan agamanya, seperti seikerei. Keempat, adanya semacam politik 

isolasi Jepang terhadap dirinya, terutama setelah tampak gejala sikap anti-Jepang 

dalam dirinya. Kelima, ketidakberdayaan dirinya untuk memberontak kepada 

pemerintah Jepang yang fasis itu.
21

 

Dilihat dari faktor-faktor gejala dari penyakitnya itu, adakah ia mengalami 

gangguan kejiwaan ringan yang disebut neurosis, suatu keadaan sakit yang 

berasal dari konflik kejiwaan dan ditandai oleh semacam gejala yang 

mempengaruhi emosi, pikiran serta fungsi-fungsi tubuh. Pada bulan Agustus 

1945, diperkirakan ia hanya dirawat dirumah saja. Namun, kendati fisiknya sudah 

tidak sehat, ia masih sempat mendengar pembacaan naskah proklamasi tersebut 

melalui radio. Ia terharu dan terbangun dari tempat tidurnya.
22

 

                                                             
20

Dukut Imam Widodo, Hikajat Soerabaia Tempo Doeloe (Surabaya: Dukut Publishing, 2008), 

763. 
21

Aqsha,K.H. Mas Mansur Perjuangan, 41. 
22Ibid., 42. 
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Pada tanggal 10 November 1945, perang Surabaya meletus, para pemuda 

berusaha bertahan dari gempuran tentara sekutu yang datang bertubi-tubi dari 

darat, laut, dan udara. Tetapi tentara sekutu berhasil mendesak mundur mereka 

dan menduduki kota, dan kemudian banyak warga Surabaya yang mengungsi 

keluar kota. Tentara sekutu juga melakukan penggeledahan-penggeledahan di 

rumah-rumah warga, termasuk rumah KH. Mas Mansyur. Ketika rumahnya 

digeledah, ia tak beraksi apa-apa, hanya diam melihat.  

Namun, pada akhirnya, Mas Mansyur sempat ditahan juga. Ia mengalami 

penahanan selama dua kali. Penahanan pertama terjadi ketika Mas Mansyur 

menolak imbauan tentara sekutu untuk diajak ke front depan untuk mempengaruhi 

para pemuda agar segera menyerah. Penahanan kedua karena ada isu kalau Bung 

Tomo, tokoh pemuda pejuang Surabaya, masuk ke kota dan singgah di rumah 

Mas Mansyur. Ia dijemput oleh empat tentara sekutu dengan menggunakan jip, 

lalu ia dibawa dan di interogasi.  

Pada 1946, Mas Mansyur dibawa ke rumah sakit R.K.Z (Rooms Khatolike 

Ziekenhuis, Rumah Sakit Katolik Roma). Sewaktu di rumah sakit keadaanya 

selalu tidak sadar dan mengigau. Dua hari sebelum ajalnya, ia selalu 

mengucapkan kalimat “ila baituka, Ya Allah!”yang selalu diulanginya berkali-

kali. Pada tanggal 23 Jumadil Awal 1365 H yang bertepatan dengan tanggal 25 

April 1946 pukul 1.30 WIB Mas Mansyur menghembuskan nafas terakhirnya.
23
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Ibid., 44. 
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B. Latar belakang pendidikan K.H. Mas Mansur 

Perjalanan panjang Mas Mansur sebagai tokoh pejuang dan ulama tak 

lepas dari peran keluarga dan lingkungan di masa kecilnya. Sejak kecil ia belajar 

agama langsung dari ayahnya, K.H. Ahmad Marzuki. Selain belajar dari ayahnya, 

Mas Mansur juga belajar pada Kiai Muhammad Thaha, pengasuh pesantren 

Sidoresmo. Pada tahun 1906, ia menginjak usia sepuluh tahun, oleh ayahnya Mas 

Mansur dikirim ke pesantren Demangan, Bangkalan, Madura. Di pesantren ini, 

selain mengkaji Al-Quran Mas Mansur juga mendalami kitab Alfiah ibn Malik.
24

 

Setelah menyelesaikan pendidikan di Pesantren Demangan, ia disarankan 

oleh kedua orang tuanya untuk menunaikan ibadah Haji serta meneruskan belajar 

agama di sana. Di negeri ini selama sekitar empat tahun ia berguru kepada Kyai 

Mahfudz, ulama terkenal dari Pesantren Termas, Jawa Tengah.Namun, tak lama ia 

tinggal di Tanah Suci, pada tahun 1910 situasi politik di Makkah tidak 

memungkinkan. Syarif Husein memerintahkan agar semua orang asing segera 

meninggalkan kota tersebut, agar orang asing tak terlibat dalam sengketa politik di 

Tanah Arab ketika itu. 

Mas Mansyur memutuskan untuk pindah ke Mesir dan mealnjutkan 

belajarnya di Universitas Al-Azhar Mesir. Keinginannya ini ia sampaikan kepada 

sang ayah lewat surat yang dikirimkannya. Akan tetapi, sang ayah tak 

mengizinkannya untuk pindah ke kota tersebut dikarenakan sang ayah mengetahui 

pada kala itu Mesir adalah sebuah tempat untuk bersenang-senang. Sang ayah 

menghawatirkan dirinya pun akan terbawa kedalam pergaualan yang salah.  

                                                             
24

Sucipto, Tajdid Muhammadiyah, 99-100. 
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Lantaran keinginannya untuk menimba ilmu sangat kuat, ia pun tetap 

nekat untuk pergi ke Mesir. Walaupun dengan ancaman dari ayah, bahwa ia tidak 

akan di kirimin uang belanja. Karena, kiriman tidak datang ini ia akhirnya hidup 

dari dana-dana sedekah dan mengandalkan makan di Masjid.
25

Puasa Senin-Kamis 

pun ia lakukan demi memperingan penderitaan dalam menuntut ilmu.
26

 Hal ini 

terjadi tidak lama sekitar satu tahunan. Karena sang ayah akhirnya merubah 

pikiran dan mulai mengirim kembali uang untuk Mas Mansyur.  

Disinlah jiwa mudanya mulai tergetar karena menyaksikan dari dekat 

nasionalisme Mesir, yang kala itu sedang dijajah Inggris dan Turki. Situasi 

tersebut nampaknnya menjadi memori tersendiri bagi Mas Mansyur. Di negeri 

inilah tumbuh benih-benih pergolakan dan pemikiran muncul dalam dirinya. Oleh 

sebab itulah semangat kebangkitan nasionalismenya yang tengah pada puncaknya 

itu ternyata menjadi inspirasi kuat perjuangannya dikemudian hari untuk ikut serta 

mengusir penjajah Belanda dan Jepang dari Tanah Air. Disana ia sering 

mrndengarkan tokoh-tokoh utama Mesir yang menggembleng semangat 

bangsanya, ataupun membaca buah pikiran mereka yang dicantumkan dalam 

berbagai surat kabar dan majalah. Secara otomatis timbullah pemikiran dalam 

dirinya untuk membanding-bandingkan keadaan negara Mesir dengan Tanah 

Airnya sendiri yang memang mempunyai nasib sama, masing-masing merupakan 

tanah jajahan.
27

 

Menurut keterangan di Universitas Al-Azhar, Mas Mansyur memilih 

belajar di Fakultas Al-Din (ilmu agama) yang mempelajari ilmu-ilmu „Ubudiyah 

                                                             
25Soebagijo, K.H. Mas Mansur Pembaharu,19. 
26Sucipto, Tajdid Muhammadiyah, 101. 
27Soebagijo,K.H. Mas Mansyur Pembaharu,20. 
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dan Siyatul Islamiyah.Selama belajar di Al-Azhar Mas Mansyur tinggal bersama 

para siswa lainnya yang berasal dari Melayu di Ruaq Al-Malayu, sebuah asrama 

khusus mahasiswa Melayu. Selama belajar disana pula setidaknya ia pernah 

bertemu muka langsung dengan Syekh Rashid Ridha, adalah seorang murid  

Syekh Muhammad Abduh yang menulis Tafsir Al-Manar.Dengan demikian Mas 

Mansyur boleh dikatakan mengenal pemikiran-pemikiran dari Abduh, Al-

Afghani, dan Rasyid Ridha. 

Sebagai seorang santri yang haus akan ilmu dan pengalaman, tentunya 

Mas Mansyur tidak menyia-nyiakan kesempatan untuk membaca buku-buku 

agama yang ada di perpustakaan Universitas. Selain membaca buku-buku agama 

dan sastra Arab, ia melahap pula buku-buku tentang ilmu pengetahuan umum, 

termasuk karya-karya filsafat dan sastra Barat yang telah banyak diterjemahkan 

kedalam bahasa Arab kala itu.  Pelopor penerjemahan karya-karya ilmu 

pengetahuan Barat kedalam bahasa Arab adalah Rifa’ah Badawi Rafi’ Al-Tahtawi 

(1801-1873) yang pernah dikirim Universitas Al-Azhar belajar ke Paris dan 

kemudian memimpin Sekolah Penerjemahan di Kairo. Dengan demikian Mas 

Mansyur tidak hanya berkenalan dengan pemikiran-pemikiran dari para pemikir 

Arab dan Muslim, namun juga mengenal berbagai aliran dan paham dari Barat. 

beragam bacaan yang telah dilahapnya ini membentuk watak serta memperluas 

cakrawala pemikiran dan pandangannya.  

Selain menghabiskan waktu dengan membaca buku-buku, ia juga aktif 

dalam perhimpunan siswa-siswa dari Melayu yang telah lama berdiri yaitu 

bernama Jam‟iyyatul Khairiyatul Malawiyyah.Akan tetapi pada tahun 1912, Mas 
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Mansyur bersama beberapa kawannya dari Tanah Air mumutuskan untuk 

memisahkan diri dari organisasi tersebut dan mendirikan organisasi persatuan 

pelajar sendiri yang nantinya menjadi cikal bakal Persatuan Pelajar Indonesia 

(PPI) Kairo.
28

 

Pada awal bulan Agustus 1914 Perang Dunia I  pecah. Mas Mansyur 

masih berada di Kairo. Bulan Oktober, Inggris yang menguasai Mesir menyatakan 

perang kepada Kesultanan Ottoman. Sebulan kemudian, Mesir dinyatakan sebagai 

proktetorat Inggris. Khedive Abbas Hilmi II digantikan oleh Husein Kamil 

dengan gelar Sultan. Situasi perang tentunya sangat berpengaruh bagi kehidupan 

sosial-ekonomi Mesir, terutama bagi rakyat jelata. Situasi demikian tentunya 

sangat mengganggu ketenangan belajar dan bahkan bisa mengancam keselamatan 

diri Mas Mansyur, jika ia masih tetap bertahan di Mesir. Maka dari itu, pada tahun 

1915 ia melanjutkan perjalannnya ke Makka dengan harapan bisa melanjutkan 

pelajarannya. Akan tetapi situasi di Makkah tak jauh berbeda dengan Kairo. 

Dengan situasi yang tidak kondusif seprti itu, akhirnya Mas Mansyur memutuskan 

untuk kembali ke Tanah Air, ia tiba di Tanah Jawa pada tahun 1916.
29

 

 

C. Ide pemikiran dan Perjuangan K.H. Mas Mansyur 

Kepandaian dan kecerdasan otak manusia telah menciptakan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang berkembang sedemikian pesat, sehingga orang 

menyebutnya sebagai zaman modern. Sementara itu tampak sebuah fakta, dimana 

suatu masyarakat yang mengaku beragama Islam ternyata hidup dalam keadaan 

                                                             
28Aqsha,K.H. Mas Mansur Perjuangan, 25-26. 
29Ibid,. 29-30. 
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terbelakang dan terjepit. Kenyataan ini membuat tak sedikit orang bersikap masa 

bodoh, sinis dan bahkan murtad dari agamanya. Menurut Mas Mansyur, asumsi 

bahwa Islam itu agama yang salah, penghambat kemajuan, pembenci dunia seperti 

terbukti dengan keadaan pemeluknya yang bernasib hina, miskin dan suka 

bertengkar, adalah keliru sama sekali. Ini terjadi karena mereka menilainya 

dengan sudut pandang yang salah. Mereka menilai darikeadaan pemeluknya, 

bukan dari sudut pandang sebenarnya, “Mata air agama itu sendiri”. Asumsi 

ukuran kebenaran suatu agama terletak pada keadaan pemeluknya, Mas Mansyur 

menyebutnya suatu dakwah yang sesat.  Secara apologis Mas Mansyur menunjuk 

kepada peradaban Islam yang memeproleh kemajuan pada abad pertengahan. Jadi, 

untuk menentukan benar atau tidaknya suatu agama haruslah diukur dari mata air 

agama itu sendiri.
30

 

Mas Mansyur menulis: Kalau memangnya agama itu agama yang benar, 

kita harus membongkar lebih dahulu kepada undang-undang yang dibawanya. 

Kalau undang-undang yang dibawanya itu mencocoki sunnatul Uluhiah 

(Ketuhanan dan berdasar menurut perikemanusiaan), maka itulah agama yang 

benar, agama sejati, agama yang sumbernya dari Zat Yang Esa, yaitu Allah Swt.  

Oleh karena itu ia berani mengingatkan bahwa “dakwaan yang demikian 

itu tidak akan terdapat dalam dada yang sehat dan merdeka didalam pikirannya”. 

Menurutnya, Islam tetap tinggi, tetapi umatnya belum tentu. Biarpun umatnya 

terpandang hina dina, Islam tetap mulia. Kehinaan umatnya bukan secara otomatis 

menunjukkan kehinaan Islam. Tegasnya, “kehinaan dan kebenaran serta 

                                                             
30Ibid., 97. 
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kemuliaan pemeluk suatu agama itu bukan menjadi ukuran atas kehinaan agama 

yang dipeluknya!”. Kemudian Mas Mansyur menyimpulkan bahwa kerendahan 

bangsa kita dewasa ini adalah boleh dikatakan karena kita sendiri, bukan karena 

Islam, bukan karena Muhammad dan bukan karena Al Quran dan Haditsnya.
31

 

Perjuangan K.H. Mas Mansyur dimulai ketika ia  kembali ke Tanah Air. 

Setibanya di Tanah Jawa, Mas Mansyur terjun dalam bidang dakwah. Ia 

mengadakan hubungan dengan berbagai kalangan ulama yang masih muda yang 

berumuran sebaya dengannya. Saat itu di Indonesia mempunyai organisasi Islam 

yang terkemuka, adalah Sarekat Islam yang dipimpin langsung oleh HOS 

Tjokroaminoto, dikenal sebagai organisasi yang radikan revolusioner berdasarkan 

Islam. Inilah yang menarik hati Mas Mansyur dan dia pun memutuskan untuk 

masuk dan menjadi anggota dari organisasi tersebut. Kegiatannya dalam 

organisasi Sarekat Islam menarik perhatian pimpinan, dan buah pikirannya 

senantiasa dihargai tinggi.  Karena itu anggota-anggota Sarekat Islam menaruh 

kepercayaan besar kepada Kiai muda itu dan segera mengangkatnya menjadi 

Penasihat Pengurus Besar Sarekat Islam.  

Kemudian, dalam pergerakan keagamaan KH. Mas Mansur bersama 

dengan KH. Abdul Wahab Hasbullah medirikan perkumpulan serta perguruan 

Nadhlatul Wathan(Kebangkitan Tanah Air) dan kelompok diskusi bernama 

Taswirul Afkar (Bertukar Pikiran) pada tahun 1916 di Surabaya. Perkembangan 

diskusi-diskusi Taswirul Afkarlebih menjurus pada hal-hal sepele  yang 

menyangkut masalah khilafiyahdan furu‟iyah. Diskusi ini telah meluas sehingga 

                                                             
31Ibid., 98. 
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menimbulkan serangkaian perdebatan dikalangan ulama Surabaya saat itu. 

Perdebatan yang paling dirasakan adalah perdebatan antara KH. Mas Mansyur 

dengan KH. Abdul Wahab Hasbullah, salah satunya mengenai perlu tidaknya 

terikat pada madzab. Beberapa ulama lainnya, seperti Fakih Hasyim, KH. Ahmad 

Dahlan, A. Hasan, serta Ahmad Soorkati, dan Umar Hubeisy mereka mengkritisi 

praktek peribadatan yang mengandung unsur-unsur bid‟ah, khurafat, dan taklid, 

serta menyerukan agar terus mengkaji dan mengamalkan isi sumber aslinya yakni 

Al Quran dan As Sunnah.  

Tahun 1920, bersama Fakih Hasyim dan Haji Ali yang sepaham, Mas 

Mansyur kemudian membantuk Ihyaussunnah.Kelompok diskusi agama dan 

pendidikan ini rupanya menarik simpati Tjokroaminoto. Kemudian Mas Mansyur 

bersama dengan Tjokroaminoto mendirikan Ta‟mirul Ghafilin, sebuah forum 

dakwah yang dikoordinir langsung oleh Tjokroaminoto.
32

 Pada tahun yang sama, 

waktu itu KH. Ahmad Dahlan berkunjung ke Surabaya. KH. Mas Mansyur sangat 

tertarik pada pemikiran dan kepribadiannya. Ia merasa bahwa di Muhammadiyah 

lah ia mendapat wadah perjuangan seperti yang ia impikannya dulu. Dengan 

pertimbangan itulah akhirnya KH. Mas Mansyur menyatakan masuk 

Muhammadiyah. Terbukti, karena pemikirannya KH. Mas Mansyur sejalan 

dengan Muhammadiyah, karirnya dalam organisasi itu melesat. Tidak lama 

setelah bergabung dengan, ia terpilih menajdi ketua Muhammadiyah cabang 

Surabaya tepat saat peresmian cabang ini berdiri tanggal 1 Nopember 1921.
33

 

                                                             
32Ibid.,53. 
33

Widodo,Hikajat, 761. 
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Karena terjadinya perbedaan pendapat mengenai metode pengajaran dan 

persoalan furu‟iyah dengan KH. Abdul Wahab Hasbullah, pada tahun 1922, KH. 

Mas Mansyur memutuskan untuk keluar dari Nadhlatul Wathan. Ia berkeinginan 

mendirikan madrasah sendiri. Lalu ia mendirikan langgar yang diberi nama 

Hizbul Wathan, dengan menggunakan sistem “recal”, dimana Islam tidak sekedar 

dikaji dengan mendengarkan apa yang disampaikan oleh Kia, tetapi juga 

berdiskusi.
34

 Tahun 1924, KH. Mas Mansyur bertemu lagi dengan KH. Abdul 

Wahab Hasbullah sebagai sesama anggota Indonesische Studie Club, sebuah 

kelompok studi yang didirikan oleh dr. Soetomo di Surabaya. Dua tahun setelah 

itu KH. Mas Mansyur bersama dengan Cokroaminoto diutus mewakili Mu‟tamar 

Al-Alamul Islami far‟ul Hindish Sharkiyyah(MAIHS), Kongres Islam Sedunia  

Cabang Hindia Timur yang diprakarsai oleh Raja ibn Saud di Makkah pada 1 Juni 

1926. Tahun 1937, KH. Mas Mansyur mencetuskan gagasan untuk membentuk 

sebuah wadah yang menghimpun perjuangan dan segenap aspirasi umat Islam 

dalam kesatuan gerak. Dalam sebuah pertemuan para ulama Pamekasan, Madura, 

lima bulan sebelum wadah itu terbentuk, ia sempat mengkritik para ulama yang 

mempertikaikan masalah-masalah kecil, sehingga bisa melemahkan perjuangan 

dan persatuan umat. Bisa dilihat betapa besar perhatian KH. Mas Mansyur 

terhadap kemajuan bangsa dan negaranya, serta pentingnya menjaga persatuan 

umat Islam di Indonesia. Maka, pada tanggal 12-15 Rajab 1356 H atau 18-21 

September 1937 di Pesantren Kebondalem, Surabaya, yang diasuh oleh KH. 

Ahmad Dahlan Ahyat, diadakan suatu rapat gabungan dari beberapa wakil 

                                                             
34

Imam Banawi dan Isa Ansori, Cendekiawan Muslim Dalam Persperktif Pendidikan 

Islam(Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1991), 148. 
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organisasi-organisasi Islam. Dalam pertemuan ini diputuskan untuk membentuk 

sebuah badan permusyawaratan bernama Majlis Islam Luhuryang kemudian 

diganti nama menjadi  Al-Majlisul Islamil A‟la Indonesia (MIAI).
35

 

Pada 1937 Muktamar Muhammadiyyah ke-26  di Jogjakarta, KH. Mas 

Mansyur terpilih menjadi ketua Umum Hoofdbestuur Muhammadiyyah. Dalam 

sejarah Muhammadiyyah kepemimpinan KH. Mas Mansyur tersebut dikenal 

dengan sebutan “Perode Mansur”. Yang mana dalam kepemimpinannya dianggap 

banyak memberikan pembaharuan dan kemajuan dalam tubuh organisasi. Pada 

tahun 1939 Mas Mansyur terpilih duduk dalam Komisi Penyelidik Hak Waris 

Umat Islam dan keadaan Raad Agama yang didirikann awal Mei tahun itu di 

Surakarta. Mas Mansyur sendiri sempat diangkat menjadi wakil ketua MIAI pada 

23 Januari 1943. Namun belum genap tiga bulan, pada 10 Maret 1943,  Mas 

Mansyur meninggalkan jabatan tersebut. Sepuluh hari kemudian, ia menduduki 

posisi kunci dalam gerakan PUTERA (Pusat Tenaga Rakyat). 

PUTERA didirikan Jepang dengan maksud untuk memerikan rasa 

kepuasan kepada Bangsa Indonesia di bidang politik, sekaligus sebagai alat untuk 

mengeksploitir kekeayaan Indonesia bagi keperluan Perang Asia Timur Raya. 

Dalam perang ini, Mas Masnyur sebagai pemimpin PUTERA menguraikan 

bagaimana posisi umat Islam pada pidatonya di radio, 17 Juni 1943:  

“Kita adalah kaum muslimin di Pulau Jawa yang 45 juta. Kita menghaturkan 

bahagia kepada Tuan-tuan sekalian atas terbukanya zaman baru dalam masa ini. Kita 

selama masa yang terlampau ketutup di dalam kegelapan Penjajahan Belanda, selama tiga 
abad setengah, gelap gulita yang amat sangat. Bercerai-berai, berselisih, bermusuh-

musuhan setengah kita atas setengahnya , setiap kita hendak bersatu dihalang-halangi 

oleh Belanda dengan tangan besinya. Adakah yang semacam itu berjalan terus? Tidak, 

tidak. Tuhan menolong kebenaran, Tuhan menolong yang haq. Tuhan telah 

                                                             
35Aqsha, K.H. Mas MansurPerjuangan, 60. 
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menggerakkan hatinya abang-abang Nipponuntuk menetapkan kebenaran dan 

menghapuskan kebatilan. Mereka membersikan kegelapan-kegelapan itu dengan cahaya 

keadilan, maka dengan segera kegelapan-kegelapan itu mati sirna dan lenyap dan 

tersapulah dari pulau kita. Kita sekarang ini adalah terang cahaya, kita sekarang bersatu. 
Bukan kita ingin bersatu dalam pulau kita saja, tetapi kita ingin mempersatukan akan 

seluruh kaum Muslimin di benua Asia seluruhnya. Hendaknya kita sepakat maju berbaris 

rapat dibawah pimpinan Dai Nippon, sehingga Tuhan mencepatkan kemenangan kita 
yang akhir atas Amerika dan Inggris. Amin.”

36
 

 

Dalam isi pidato tersebut, terlihat sangat bahwa Mas Mansyur mempunyai 

perhatian tinggi untuk mempersatukan kaum Muslimin bahkan bukan hanya di 

Indonesia, hingga seluruh benua Asia. Semangatnya untuk lepas dari cengkraman 

penjajah tentu menambah harapan kepada masyarakat Indonesia bergantung 

terhadap PUTERA. Perhatian dan minat masyarakat terhadap PUTERA sangat 

terlihat ketikan markas besar PUTERA mulai bekerja dengan kepasitas penuh 

hingga kewalahan. Ini menunjukkan betapa harapan tinggi rakyat terhadap 

PUTERA.  

Namun, gerakan PUTERA yang didirikan untuk mendukung kepentingan 

Jepang dalam perkembangannya ternyata tidak memenuhi harapan semual 

diangap bisa mengancam posisi Jepang di Jawa. Para pemimpin PUTERA 

memang memanfaatkan PUTERA dengan sebaik-baiknya untuk mengalang dan 

membangkitkan semangat serta mempersatukan rakyat.  

Pada 7 Juli 1943, Perdana Menteri Toyo datang ke Indonesia. Ia berpidato 

di Lapangan Ikada bahwasanya ia menekankan pentingnya posisi Jawa dalam 

Perang Asia Raya. Ia mengulang kembali janjinya untuk memberikan kesempatan 

kepada penduduk Jawa berperan dalam pemerintahan negeri segera mungkin. 

Untuk itu ia menyerukan agar seluruh kekuatan rakyat daiarahkan dalam usaha 

                                                             
36Ibid., 74. 
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pemerintahan, perekonomian dan kebudayaan, serta mengharapkan agar bisa 

bekerja mati-matian untuk pembentukan Jawa Baru. 

Posisi Jepang semakin kritis. Maka, pada tanggal 5 September 1943 Saiko 

Shisikan (Panglima Tertinggi) membentuk Chuo Sangi-in yaitu sebuah lembaga 

semacam Dewan Pertimbangan Agung yang diketuai Bung Karno. Mas Mansyur 

termasuk seorang dari 24 anggota Chuo Sangi-inyang diangkat oleh Saiko 

Shikikan. Ia merupakan salah seorang dari enam wakil golongan Islam yang 

menjadi anggota tersebut. 

Pada tanggal 1 Maret 1944 dibentuklah Jawa Hokokai (Himpunan 

Kebangkitan Rakyat Jawa) yang bertujuan menghimpun segenap kekuatan Jawa 

untuk mempercepat kemenangan akhir sesuai dengan amanat Saiko Shikikan. 

Dengan terbentukknya Jawa Hokokai inilah Empat Serangkai mengumumkan 

peleburan PUTERA kedalam badan baru itu.
37

 

Adapun Masyumi yang dibentuk atas selera Jepang supaya tak banyak 

berperan dalam bidang politik, ternyata memperoleh posisi penting dengan 

menempatkan KH. Hasyim Asy’ari yakni ketua Masyumi, sebagai penasehat Jawa 

Hokokai. Bersama Bung Karno kebebasannya bergerak dalam organisasinya 

sendiri. Sedangkan Mas Mansyur bersama Bung Hatta menangani masalah umum 

dalam negeri di pusat. Namun, Mas Mansyur lebih memusatkan perhatiannya 

pada Masyumi. Semenjak dibubarkannya PUTERA, organisasi yang menonjol 

yaitu Masyumi dan Jawa Hokokai.  

                                                             
37Ibid., 75. 
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Pada 9 April 1945, setahun setelah Jawa Hokokai berdiri, dibentuklah 

Badan Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia atau BPUPKI 

(Dokuritsu Zyunbi Chosakai). Mas Mansyur termasuk salah seorang dari 68 

anggota badan yang diketua oleh dr. Rajiman Wedyodiningrat itu dengan nomer 

tempat duduk 47. Dari jumlah itu hanya 15 orang yang mewakili aspirasi politik 

golongan nasionalis. Mereka merupakan 25 persen dari kekuatan politik dalam 

BPUPKI yang mewakili aspirasi mendukung Islam sebagai dasar negara yang 

akan dilahirkan. Badan yang diresmikan pada tanggal 28 Mei 1945 ini 

melaksankan sidang dua kali, yakni pada tanggal 29 Mei-1 Juni 1945 dan 10-16 

Juli 1945. Persidangan membahas masalah-masalah dasar negara, serta segala 

sesuatu yang berhubungan dengan konstitusi. Namun sidang kian hangat ketika 

sidang mulai membahas tentang dasar negara sehingga timbullah dua kelompok 

yang berbeda pendapat, yaitu kelompok nasionalis muslim dan kelompok 

nasionalis sekuler.
38

 

Bisa disimpulkan bahwasanya peran dan perjuangan Mas Mansyur begitu 

penting baik dalam bidang pendidikan, politik dan persiapan kemerdekaan 

Republik Indonesia. Terlihat dari beberapa organisasi yang ia bentuk dan ia ikuti. 

Mas Mansyur juga memiliki ketertarikan pada bidang menulis, yang ia 

manfaatkan sebagai alat untuk menyebarluaskan berbagai ide gagasan dan 

pemikirannya kepada masyarakat. Media komunikasi yang pertama diterbitkan 

adalah Le Jinem, pada tahun 1920 di Surabaya. Kemudian ia menerbitkan Suara 

Santri (1921), serta  Journal Etude dan Pruprietair. 

                                                             
38Ibid., 77. 


